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kekurangan air. Di samping itu, bila waktu tanam tidak tepat
akan menyebabkan tingginya kerasakan tanaman akibat
serangan hama (SOEBANDRIJO dan MUSTOFA, 1993). Status
dan dinamika ketersediaan air merupakan faktor yang sangat
penting bagi kapas tadah hujan, hal ini berkaitan erat dengan
penentuan waktu tanam. MARSHALL etal. (1994) mendapat-
kan bahwa kandungan air tanah pada saat tanam akan menen-
tukan tingkat produksi kapas yang akan dicapai.

Waktu tanam kapas di Jawa Timur telah ditentukan oleh
RIAJAYA dan HASNAM (1990), berdasarkan data curah hujan
selama sepuluh tahun (1975-1985), yaitu berkisar minggu I-II
Desember (Tuban), I-III Desember (Lamongan), I-II Januari
(Mojokerto), dan IV Desember (Probolinggo dan Lumajang).
Adanya perubahan skala waktu selama kurang lebih sepuluh
tahun terakhir kemungkinan akan menyebabkan berubahnya
waktu tanam. Penelitian ini dilakukan untuk menyempuma-
kan waktu tanam kapas di Jawa Timur dengan menambah seri
data 10 tahun terakhir. Penggunaan data curah hujan 20 tahun
memberikan gambaran peluang hujan yang mendekati
keadaan sebenarnya dengan tingkat akurasi yang lebih baik
(FITZPATRICK, 1988;HANDOKOdanLAS, 1994). Peluanghujan
> 60% merupakan peluang hujan yang dapat dipercaya (KEE-
PER dan RIAJAYA. 1989). SUTRISNO (1988) menggunakan
peluang 70, 80, dan 90% untuk mendapatkan hujan > 35 mm
per 10 hari untuk kegiatan tanam gogo rancah di Lombok.
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung peluang periode
kering dan awal musim hujan untuk memperbaiki waktu
tanam kapas tadah hujan di Jawa Timur.

yang terdiri dari: (1) peluang dasar [P( W)] yaitu peluang hujan
pada minggu tertentu, (2) peluang bersyarat yaitu peluang
hujan pada minggu berikutnya bila minggu sebelumnya basah
P(W/W)] dan kering [P(W/D)]. Contoh hasil keluaran untuk
Wongsorejo (26 tahun) terdapat pada Tabel Lampiran 1
Asumsi yang digunakan pada peluang bersyarat yaitu dua
kejadian hujan salingberhubungan, peluang terjadi hujan pada
kejadian yang terakhir tergantung terjadi tidaknya hujan pada
kejadian yang pertama (VARASOOT et a/., 1985).

Besar peluang dasar dan bersyarat untuk mendapatkan
hujan mingguan lebih dari 20 dan 30 mm akan dipakai sebagai
bahan pertimbangan dalam menetapkan waktu tanam. Hal ini
didasarkan pada kebutuhan air minimal kapas 30 mm/minggu
atau 550 mm selama 16-18 minggu (WADDLE, 1984, DOOREN-
BOS dan PRUTTT, 1984). Pada saat kapas mulai merekah tidak
dikehendaki adanya hujan, sehingga minggu mulai kering
(awal kering) ditentukan apabila peluang hujan pada minggu
tersebut dan seterusnya kurang dari 60%. Minggu tanam pa-
ling lambat (MPL) ditentukan mundur 16 minggu pada saat
kapas mulai merekah dari minggu mulai kering. Sebaliknya
awal hujan ditentukan apabila peluang hujan pada minggu
tersebut dan seterusnya di atas 60%. Daerah dengan peluang
hujan sering kurang dari 60% dinyatakan sebagai daerah be-
risiko tinggi untuk pengusahaan kapas. Penentuan waktu
tanam ini juga memperhatikan jenis tanah selain ketersediaan
air dari hujan. Minggu tanam yang ditentukan merupakan
perbaikan minggu tanam paling lambat berdasarkan data curah
hujan lebih dari 20 tahun.

BAHAN DAN METODE

Analisis dilakukan untuk daerah pengembangan kapas
Jawa Timur yang tersebar di Kabupaten Banyuwangi, Situ-
bondo, Probolinggo, Jember, Lumajang, Pasuruan, Lamong-
an, Mojokerto, dan Tuban mulai April 1997 sampai Maret
J998. Daerah-daerah tersebut mewakili sebagian besar
daerah penanaman kapas tadah hujan di wilayah Timur dan
Barat Jawa Timur. Bahan yang digunakan adalah data curah
hujan harian selama > 20 tahun (1975-1997) yang dikumpul-
kan dari Dinas Pekerjaan Umum seksi Pengairan, Dinas
Tanaman Pangan, dan Dinas Perkebunan di masing-masing
kabupaten.

Peluang periode kering

Awal kering dan hujan yang ditentukan menggunakan
peluang dasar dan bersyarat selanjutnya juga mempertim-
bangkan terjadi nya hari kering berturut-turut. Padabulan ter-
tentu, periode kering selama m hari (D= m) dibatasi sebagai
hari kering berturut-turut selama m (5, 10, 15, dan 20) hari
dengan curah hujan ^< 0.5 Etp (Evapotranspirasi potensial)
ditentukan sebesar 2.5 mm. Peluang periode kering Dm pada
masing-masing bulan selanjutnya dihitung dari data hujan
harian menggunakan persamaan 1 sebagai berikut:

j=n

/!= 1). .(1)

Metode perhitungan peluang

Peluang dasar dan bersyarat

Data dianalisis berdasarkan "Markov chain first order
probability" (Peluang markovorde pertama). Keluaran berupa
peluang hujan mingguan lebih dari 10,20,30,40, dan 50 mm,

Pi(D>m) peluang periode kering selama mhari
pada bulan ke-i
jumlah tahun pengamatan
bila pada bulan ke-i, tahun ke-j terjadi
periode kering selama m hari
bila pada bulan ke-i, tahun ke-j tidak
terjadi periode kering selama m hari

180
























